
Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan video di platform YouTube yang mengeklaim bahwa Gus 
Miftah diberhentikan dari Utusan Khusus Presiden Bidang Kerukunan Beragama dan 
Pembinaan Sarana Keagamaan serta dipidanakan karena melontarkan hinaan ke 
penjual es teh.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar atau hoaks. Dilansir dari turnbackhoax.id, 
Tim Pemeriksa Fakta Mafindo memasukkan kata kunci “Gus Miftah diberhentikan 
sebagai utusan khusus presiden” ke kolom pencarian Google. Penelusuran teratas 
mengarah ke pemberitaan detik.com yang melaporkan bahwa Gus Miftah pada 
Jumat, 6 Desember 2024 mengundurkan diri dari jabatan utusan khusus presiden usai 
viral video dirinya yang dianggap merendahkan penjual es teh bernama Suhaji. 
Penelusuran dilanjutkan dengan memasukkan kata kunci “Gus Miftah dipidanakan”. 
Tidak ada informasi resmi atau pemberitaan kredibel yang membenarkan klaim. Lebih 
lanjut, video berdurasi 12 menit 28 detik tersebut sama sekali tak menyebut Gus Miftah 
dipidanakan.

Senin, 16 Desember 2024

Hoaks

1. [HOAKS] Gus Miftah Dipidanakan Usai Dicopot dari 
Jabatan Utusan Khusus Presiden

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2024/12/15/salah-gus-miftah-dipidanakan-usai-dicopot-dari-utusan-

khusus-presiden/ 
- https://news.detik.com/berita/d-7673846/gus-miftah-mundur-dari-jabatan-utusan-khusus-

presiden
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Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan di media sosial 
TikTok yang berisi informasi pembukaan 
lowongan kerja (loker) di Bank Syariah 
Indonesia (BSI) dengan gaji Rp5-7 jutaan. 
Pengunggah menyebut rincian prosedur 
secara lengkap dapat diakses melalui direct 
message (DM) atau kontak Whatsapp di 
nomor 087717272000.

Faktanya, klaim informasi tersebut adalah 
tidak benar. Dilansir dari turnbackhoax.id, 
penelusuran dilakukan Tim Pemeriksa Fakta 
Mafindo ditemukan informasi lowongan 
kerja Bank Syariah Indonesia pada laman 
loker jobs.talentics.id. BSI memang 
membuka program pemagangan 
terstruktur dengan nama BiBiT BSI hingga 
Agustus 2025. Namun, tidak ada keterangan 
tentang nominal gaji dan rincian tunjangan.
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Hoaks

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2024/12/15/penipuan-loker-pemagangan-terstruktur-bank-syariah-i

ndonesia-gaji-rp5-7-jutaan/ 

2. [HOAKS] Loker Pemagangan Terstruktur Bank Syariah 
Indonesia dengan Gaji Rp5-7 jutaan
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Penjelasan :
Beredar sebuah video di YouTube berisi narasi yang mengeklaim rakyat mendesak 
Presiden Prabowo untuk mengaudit bantuan Wakil Presiden Gibran Rakabuming 
Raka. Video yang diunggah pada Selasa, 3 Desember 2024 tersebut turut 
menyertakan thumbnail yang menampilkan kerumunan massa demonstrasi.

Faktanya, dikutip dari turnbackhoax.id, video berisi narasi yang mengeklaim rakyat 
mendesak Presiden Prabowo untuk  mengaudit bantuan Wakil Presiden Gibran 
Rakabuming Raka merupakan konten yang dimanipulasi. Video berdurasi 8 menit 54 
detik tersebut hanya menampilkan cuplikan dari beberapa peristiwa berbeda yang 
tidak berkaitan. Narator dalam video membacakan ulang artikel ayoindonesia.com 
dengan judul “Aliran Dana Bantuan Wapres Gibran Jadi Pertanyaan Buntut Kampanye 
Terselubung Pilpres 2029, Mensos Gus Ipul: Semua Tahu Itu”.
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Hoaks

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2024/12/12/salah-rakyat-desak-prabowo-audit-bantuan-wapres-gibr

an/ 
- https://www.ayoindonesia.com/nasional/0114068732/aliran-dana-bantuan-wapres-gibran-ja

di-pertanyaan-buntut-kampanye-terselubung-pilpres-2029-mensos-gus-ipul-semua-tahu-it
u 

3. [HOAKS] Rakyat Desak Presiden Prabowo Audit 
Bantuan Wakil Presiden Gibran Rakabuming Raka
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Penjelasan :
Beredar sebuah pesan di media sosial WhatsApp 
yang mengatasnamakan KH. Syarif Hidayat, 
Pimpinan Pondok Pesantren (Ponpes) Al-Hasan 
Ciamis. Pesan tersebut menyebarkan ajakan untuk 
bergabung di grup WhatsApp dengan nama "INFO 
SYARI'AT ISLAM DAN SUNNAH QUR'AN 
SE-INDONESIA BERSAMA USTADZ SOMAD" dan 
membutuhkan verifikasi 2 langkah dengan 
memberikan kode 6 digit yang masuk melalui pesan 
WhatsApp untuk bergabung dalam grupnya.

Faktanya, pesan WhatsApp yang mengatasnamakan 
KH. Syarif Hidayat adalah tidak benar. Dilansir dari 
@cliks_ciamislibashoaks, KH. Syarif Hidayat 
mengonfirmasi bahwa akun WhatsApp miliknya 
telah diretas oleh pihak yang tidak bertanggung 
jawab. Nomor telepon 081221889030 sudah bukan 
lagi nomor telpon KH. Syarif Hidayat. Pihaknya 
mengimbau kepada warga Ciamis jika mendapatkan 
pesan WhatsApp serupa untuk melaporkannya 
kepada pihak yang berwajib.
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Hoaks

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/DDd3PPXv4_m/?igsh=MTNjMXVlem9oMWVh&img_index=1 

4. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Pimpinan Ponpes Al-Hasan Ciamis KH. Syarif Hidayat

https://www.instagram.com/p/DDd3PPXv4_m/?igsh=MTNjMXVlem9oMWVh&img_index=1
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Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan di platform TikTok berisi narasi yang mengeklaim Direktur 
Utama (Dirut) Bank Rakyat Indonesia (BRI) melakukan pencucian uang hingga 
puluhan triliun. Video yang diunggah 12 Desember 2024 tersebut telah dibagikan 
ulang lebih dari 450-an kali dan disukai oleh 2.300-an pengguna TikTok lainnya. 

Faktanya, dikutip dari turnbackhoax.id, narasi yang mengeklaim Dirut Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) melakukan pencucian uang hingga puluhan triliun merupakan 
konten yang dimanipulasi. Corporate Secretary BRI Agustya Hendy Bernadi 
menegaskan bahwa perusahaan selalu berkomitmen menjunjung tinggi nilai-nilai 
good corporate governance (GCG) dalam menjalankan operasional. BRI mengimbau 
kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan sosial media secara positif dan tidak 
mudah termakan informasi yang belum dapat dipastikan kebenarannya. 
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Hoaks

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2024/12/16/salah-dirut-bri-lakukan-pencucian-uang-puluhan-triliun-

rupiah/ 

5. [HOAKS] Direktur Utama BRI Lakukan Pencucian Uang 
Puluhan Triliun Rupiah
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